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ABSTRAKSI

Perbankan syaciak sekarang mulai hergejolak dan berkembanp dengan
pesat. Hal ini dikarenakan tuntotan masyarskat muvstim di Indonesia yang ingin
melaksanakat transaksi-transaksi yang berpedoman pada prinsip syariah, Dalam
dunin perbankan syariah dikenal istilah wa’ad dan skad. Wa'ad merupakan nota
kesepahaman para pihak yang merupakan pra akad ataw dasar dalam membuat
akad yang dikehendaki. Akad adatah perjangian berdasarkan hukum syara’.

Akad harus memenuhi syarat-syarat, rukun, dan ssas akad yang telah
diatur dalam hukum Islam. Begito juga dengan wa’ad harus memenuhi syarat,
rukun, dan asas yang ditelzh diatur dalam hukum Islam, Rukun, syacal dar asas
daiam akad maupun wa’ad adalab sama, hal ini dikarenskan bahwa akad dan
wa'ad mempunyai karakteristik yang sama, adanya pengikatan para pibak, namun
dalam akad adanya hak dan kewajiban sedangkar dalam wa'ad belum atau tidek
adanya hsk dan kewajiban, Wa'ad bisa digunaksn dalam pembuatan aked
Murabahah, Musyarakah, Mudharabah, Ijarah dan lain sebagainya.

Dalam wa’ad al- Murabahah disini disnaksud adalah adanya ikatan antara
nasabah dengan bank, yang membuat peranjian jual beli namun dibayar dengan
sistem angsuran, maka dibuat wa’ad dahuly baru penurunan dana dibuat akad
Murabahahitya. Wa'ad dan akad sehaiknya dibuat dengan akta otentik supaya
mempunyai kekuatan hukum yang kuat. Perateran perundang-undangan harus bisa
mengakomodir dari permasalahan dalam perbankan syariah.
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